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ABSTRAK 

  

Rusli, Aldi, 2017.  Aransemen Ulang Himne Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 

Apresiasi Generasi Muda Gereja Injili Terhadap Lagu-lagu Himne.  Skripsi, Program 

studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang.  Pembimbing: Sujanto Aditya, M. M dan Dian Alicia Suot, M. C. M.  Hal. ix, 

120. 

 

Kata Kunci: Himne, Aransemen ulang, Band, Apresiasi, Generasi 

muda gereja Injili. 

 

Lagu himne merupakan lagu yang diwariskan secara turun-temurun oleh 

gereja-gereja Injili.  Gereja beranggapan bahwa lagu ini memiliki nilai-nilai yang baik 

sehingga perlu diwariskan kepada generasi berikutnya.  Namun perkembangan dunia 

musik saat ini membuat generasi muda gereja-gereja Injili kurang mengapresiasi lagu-

lagu himne yang ada di gereja mereka masing-masing.  Lagu himne dinilai sudah 

kuno, ketinggalan zaman, dan tidak relevan lagi di zaman ini.  Hal ini membuat 

mereka enggan untuk menyanyikan lagu-lagu himne di dalam ibadah remaja-pemuda 

yang mereka lakukan. 

Untuk melihat permasalahan tersebut lebih jelas, maka penulis melakukan 

penelitian kepada remaja-pemuda gereja-gereja Injili di Indonesia.  Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada peserta SAAT Youth Camp 2016 (SYC) pada acara kapita selekta 

mengenai reformasi musik gereja.  Kemudian penulis mengambil seratus responden 

berdasarkan dua kriteria yang telah penulis tetapkan, yaitu usia 16-28 tahun dengan 

latar belakang gereja Injili dan aktif melayani di bidang ibadah. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa minat generasi muda gereja Injili 

terhadap lagu himne sangat kurang.  Untuk menangani masalah tersebut, melalui 

penelitian ini penulis mendapati bahwa cara yang paling efektif untuk menjawab 

permasalahan di atas adalah melalui aransemen ulang.  Lagu himne dapat kembali 

diminati dengan aransemen ulang menggunakan iringan band, karena band menjadi 

alat musik yang pada umumnya digunakan oleh musik kontemporer.  Namun, 

aransemen ulang himne menggunakan band bukan berarti dapat dilakukan dengan 

bebas tanpa adanya batasan.  Mengenai hal ini, banyak di antara remaja-pemuda yang 

kurang mengerti cara mengaransemen himne yang baik dan benar.  Oleh sebab itu 

dalam karya tulis ini, penulis memberikan langkah-langkah praktis mengenai hal 

tersebut, sehingga karya ini dapat dipakai untuk menjadi salah satu bahan atau acuan 

untuk mengetahui bagaimana melakukan aransemen himne yang baik dan benar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Ibadah Kristen tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan musik (nyanyian 

jemaat).  Bahkan dalam sebuah ibadah, musik mendapat peran yang cukup penting 

selain firman Tuhan.  Oleh sebab itu, musik dan ibadah Kristen memiliki keterikatan 

yang kuat satu dan lainnya.  Terdapat beberapa jenis puji-pujian atau nyanyian jemaat 

yang dinyanyikan dalam ibadah Kristen, salah satunya adalah himne. 

Himne merupakan puisi (lirik) yang dinyanyikan dan dalam kekristenan telah 

digunakan sejak zaman Alkitab (PB) sampai dengan zaman ini.1  Meskipun himne 

yang digunakan pada zaman tersebut berbeda, namun himne tetap memiliki nilai dan 

esensi yang sama, yaitu sebuah puisi yang dinyanyikan dengan lirik berisi pujian 

kepada Tuhan.2  Inilah yang menjadi ciri khas sebuah lagu himne di mana ada lirik 

yang puitis dan dinyanyikan untuk Tuhan. 

                                                           
1Bahkan Routley mengatakan bahwa kekristenan telah menyanyikan himne sejak Allah 

berjalan di dunia. Himne pertama yang dinyanyikan pada waktu itu adalah Mazmur; Eric Routley, 

Hymns and Human Life (New York: Philosophical Library, 1952), 13. 

2Juswantori Ichwan, Musik Dalam Ibadah (Jakarta: Grafika KresIndo, 2012), 16–17. 



  

2 

 Dalam PB, kata “himne” telah digunakan oleh para penulis kitab yang 

merujuk kepada “puji-pujian rohani.”3  Hal ini menunjukan bahwa menyanyikan 

himne sudah dilakukan pada zaman itu dan menjadi tradisi bagi orang percaya dalam 

menyembah Tuhan.  Bahkan dalam beberapa suratnya Paulus mengajak jemaat untuk 

mengucap syukur dengan menyanyikan Mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani. 

 Banyak tantangan yang terjadi dalam perkembangan himne kekristenan.  Pada 

abad ketiga, orang Kristen mengalami penganiayaan yang mengakibatkan terbatasnya 

penggunaan lagu-lagu pujian.  Kebiasaan orang Kristen beribadah dan bernyanyi 

dilakukan sembunyi-sembunyi karena penganiayaan tersebut.  Namun kegiatan 

tersebut mendapat perhatian oleh pemerintah Roma saat itu.  Surat yang dikirim oleh 

Gubernur Bithynia yaitu Pliny the Younger kepada Kaisar Roma menjelaskan 

mengenai kebiasaan orang Kristen yang mengadakan pertemuan dan bernyanyi 

sebagai tujuan untuk beribadah kepada Kristus Tuhan mereka.4   

Pertemuan ini dilakukan secara sembunyi-sembunyi.  Pada tahun 313, Kaisar 

Constantine mengeluarkan Edict of Milan seiring dengan pertobatannya menjadi 

pengikut Kristus.  Kaisar Constantine mengetahui bahwa kegiatan tersebut baik, maka 

saat itu ia mengeluarkan surat Edict of Milan.  Surat ini membawa toleransi yang 

resmi sehingga ada kebebasan bagi orang Kristen untuk beribadah.  Pada masa ini 

kekristenan menjadi agama resmi di Roma.  Dengan adanya perubahan ini maka 

nyanyian Kristen dimunculkan sebagai jantung dan mengatur tentang bagian ibadah.5 

                                                           
3Dalam terjemahan LAI “himne” diterjemahkan dengan kata “kidung puji-pujian”. Lih. Efesus 

5:19; Kolose 3:16; 1 Korintus 14:26; Matius 21:16; Kisah Para Rasul 16:25; Matius 26:30; dan Markus 

14:26.  

4Routley, Hymns and Human Life, 19–20. 

5William J. Reynolds dan Milburn Price, A Survey of Christian Hymnody (Illinois: Hope, 

Publishing Company, 2010), 4–5; Bdk. Routley, Hymns and Human Life, 19; Bdk. Rhoderick J. 

McNeill, Sejarah Musik 1 (Jakarta: Libri, 2012), 9. 
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Pada abad keempat, yang menjadi tantangan dalam perkembangan himne yaitu 

adanya pengaruh ajaran Hellenistic dan Gnostic.  Penciptaan himne tidak hanya 

dilakukan oleh orang-orang Kristen untuk menyembah Kristus, namun ajaran bidat 

pun melakukan hal yang sama untuk menyembah Allah dalam konsep mereka dan 

memengaruhi doktrin kekristenan.6  Pada abad keempat, Arius sebagai Presbyter 

Alexandrian menaruh idenya bahwa Yesus tidak sepenuhnya Tuhan.  Karena 

pengaruh ajaran sesat pada masa itu memengaruhi iman jemaat, maka himne Kristen 

banyak digunakan untuk menyebarkan doktrin mengenai Kristus.7  Pada masa ini 

banyak tercipta himne dengan lirik yang membangun iman dan doktrin jemaat.  Maka 

dari itu, himne memiliki peranan penting dalam perkembangan ajaran gereja. 

Maraknya perkembangan himne baik yang sesat maupun dengan teologi yang 

benar menimbulkan kebingungan dalam jemaat.  Hal tersebut membuat Council of 

Laodicia melarang orang Kristen untuk bernyanyi dalam ibadahnya.8  Masalah yang 

dihadapi ini telah membuat perkembangan himne menjadi sulit untuk berkembang 

pada abad mula-mula. 

Pada masa reformasi gereja tahun 1517, Luther melakukan beberapa 

perubahan dalam konsep beribadah.  Salah satunya adalah di mana jemaat terlibat 

aktif dalam ibadah.  Berbeda dengan zaman sebelum reformasi, di mana jemaat hanya 

duduk dan mendengarkan pujian yang dinyanyikan serta firman yang diberitakan.  

Namun setelah reformasi, jemaat terlibat aktif untuk sama-sama bernyanyi memuji 

Tuhan.  Oleh sebab itu Luther meyakini bahwa lirik lagu harus menggunakan bahasa 

                                                           
6Tim Dowley, Christian Music - A Gbobal History (Minneapolis: Fortress, Press, 2011), 29. 

7Ichwan, Musik Dalam Ibadah, 18. Bdk. Elisse Witheda, “Upaya Meningkatkan Minat 

Terhadap Lagu Himne Pada Remaja Pemuda GKI Pregolan” (skripsi, STT SAAT, 2016), 3. 

8Reynolds and Price, A Survey of Christian Hymnody, 6; Bdk. Routley, Hymns and Human 

Life, 19. 
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setempat (vernacular) selain bahasa Latin.9  Hal ini membuat terciptanya banyak lagu 

himne baru untuk digunakan dalam ibadah pada zaman itu.  Reformasi ini juga yang 

mendorong para tokoh gereja untuk menciptakan pujian-pujian yang dapat digunakan 

dalam nyanyian jemaat. 

Himne baru yang diperkenalkan Luther disebut Chorale.  Himne ini biasanya 

dibuat dengan lirik yang baru maupun adaptasi dari sajak religius.  Selain itu Luther 

juga membuat melodi lagu ini dengan adaptasi dari musik gereja Katolik, musik 

daerah atau lagu populer maupun melodi yang diciptakan sendiri.10  Ketiga hal inilah 

yang menjadi sumber bagi Luther dalam menciptakan Chorale tersebut.  

Zaman reformasi menjadi titik awal di mana agu-lagu himne mengalami 

perkembangan yang cukup pesat.  Setelah zaman reformasi, terdapat ribuan lagu 

himne di kalangan gereja Protestan yang diciptakan para komposer rohani dalam 

mengekspresikan iman mereka melalui lagu.11  Biasanya himne tercipta karena 

adanya pengalaman baik atau buruk dalam perjalanan hidup komposer bersama 

dengan Tuhan.  Oleh sebab itu, himne klasik dikenal banyak memiliki kekayaan lirik 

karena diciptakan melalui pengalaman yang nyata dari hidup komposer.  Beberapa 

komposer himne klasik yang terkenal seperti Issac Watts, Fanny Crosby, John 

Wesley, dan Charles Wesley. 

Selain dari pengalaman hidup para komposer, lirik himne juga banyak yang 

bersumber dari Alkitab sebagai kebenaran sejati.12  Hal ini dilakukan untuk melawan 

                                                           
9Ibid., 9. 

10Ibid., 9–10; Lih. juga McNeill, Sejarah Musik 1, 101. 

11Ichwan, Musik Dalam Ibadah, 22–30; Lih. juga Elsie Houghton, Classic Christian Hymn-

Writers (Fort Washington: Christian Literature Crusade, 1992). 

12Harry Eskew dan Hugh T McElrath, Sing With Understanding (Nahville: Church Street, 

Press, 1995), 295–301. 
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ajaran sesat yang memengaruhi iman jemaat.  Musik dianggap dapat menjadi salah 

satu alat untuk menumbuhkan iman dan spiritualitas jemaat sehingga banyak tercipta 

himne dengan lirik yang mengandung teologi. 

Lagu himne hingga kini merupakan sebuah perjalanan panjang dan bukan 

perjalanan yang mudah untuk tetap dipertahankan.  Sejarah menunjukkan meskipun 

terdapat tantangan perkembangan musik kontemporer, lagu himne mampu beradaptasi 

melalui perubahan aransemen maupun liriknya.  Sekalipun banyak himne sudah 

hilang dan tidak dinyanyikan, namun terdapat lagu yang masih dinyanyikan hingga 

kini khususnya dalam ibadah gereja Injili (ibadah umum).  Berbeda dengan generasi 

muda pada saat ini, lagu himne bagi mereka kurang diminati karena terkesan kuno, 

tidak menarik dan tidak relevan.  Musik kontemporer dinilai lebih menarik dan 

relevan bagi generasi muda karena lirik yang mudah dimengerti dan menggunakan 

band sebagai alat pengiring sehingga ibadah remaja-pemuda enggan menyanyikan 

himne dalam ibadah mereka.13  Scheer berpendapat  

Ada dua dunia yang saling bersinggungan dalam ibadah masa kini: Dunia dari 

organis, pemimpin paduan suara atau pelayan musik gerejawi yang terlatih 

secara klasik, serta dunia dari musisi pop yang bermain musik dari 

pendengaran serta membaca diagram chord.  Kita harus menyadari kenyataan 

bahwa banyak gereja sekarang ini menerapkan semacam bentuk tim ibadah 

yang sering kali disebut sebagai tim puji-pujian atau ansambel pemuji (band) 

di dalam ibadahnya.14  Selama berabad-abad, musik gerejawi adalah 

kombinasi tertentu dari vocal dan keyboard dengan sentuhan beberapa 

instrumen lain.  Pujian a capella berjaya di beberapa generasi; di generasi lain, 

organ atau piano yang memimpin.  Zaman instrumentasi yang kaya telah 

datang dan pergi, pendekatan yang berbeda-beda terhadap teks dan musik 

telah berkembang dan memudar.  Rupanya di masa ini, ritmelah yang berjaya.  

Ritme dansa rock and roll yang dipimpin oleh band telah menggantikan 

                                                           
13Witheda, “Upaya Meningkatkan Minat Terhadap Lagu Himne Pada Remaja Pemuda GKI 

Pregolan,” 3.  

 
14Greg Scheer, The Art of Worship: Panduan Musisi Untuk Memimpin Ibadah Modern, terj. 

Luciana Susanty (Malang: Literatur SAAT, 2015), 9. 
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bentuk ibadah yang digerakkan oleh vocal yang dipimpin oleh paduan suara, 

organ atau jemaat.15  

 

Realita yang terjadi dalam dunia musik gereja masa kini tidak dapat dipungkiri 

bahwa pada zaman ini sudah berbeda dengan zaman dahulu.  Kini band menjadi alat 

pengiring yang banyak digunakan oleh gereja-gereja masa kini.16  Bahkan, band 

memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan generasi muda.  Hal ini banyak 

digunakan oleh gereja untuk menarik remaja-pemuda aktif dalam pelayanan dan 

ibadah. 

Beberapa gereja Injili mungkin sudah terbuka dengan perkembangan musik 

saat ini sehingga mengizinkan band masuk sebagai pengiring ibadah.  Namun 

beberapa gereja Injili juga tertutup dan tidak mengizinkan band sebagai pengiring 

ibadah.  Ada yang menganggap band sebagai perusak dalam suasana ibadah dan ada 

juga yang beranggapan penggunaan band dianggap tidak sesuai karena hanya 

mempertontonkan skill bahkan ada juga yang menganggap band tidak layak 

digunakan sebagai pengiring nyanyian jemaat karena sifatnya sekuler.17  Hal ini 

cukup disayangkan karena seharusnya gereja bisa melihat secara lebih ojektif dan 

menjangkau generasi muda melalui musik yang relevan dengan zaman ini. 

Selain band, lagu rohani kontemporer menjadi nyanyian jemaat yang pada 

umumnya digunakan generasi muda saat ini.  Lagu ini dinilai lebih kontekstual dan 

sesuai zaman dengan style yang menarik, skillful dan lirik lagu yang mudah 

                                                           
15Ibid., 15. 

16Ibid., 75. 

17Ichwan, Musik Dalam Ibadah, 75. 
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dimengerti.18  Kecintaan generasi muda terhadap perkembangan musik zaman ini 

ternyata menjadi perhatian khusus bagi gereja Injili yang memiliki tradisi himne. 

Perkembangan musik kontemporer telah menjadi suatu masalah bagi gereja-

gereja Injili karena generasi muda perlahan mulai meninggalkan himne.  Hal ini dapat 

dilihat dari ibadah remaja-pemuda yang ada di gereja Injili sudah beralih untuk 

menyanyikan lagu kontemporer dengan iringan band.  Jika terdapat lagu himne, 

majelis gereja yang mewajibkan satu lagu himne harus dinyanyikan dalam ibadah.  

Tujuannya agar lagu himne tidak ditinggalkan oleh generasi muda.  Band dan lagu 

kontemporer bukan hal yang buruk karena terdapat nilai positif yang dapat diambil 

dari keduanya.  Namun sebagai generasi muda dalam gereja Injili sebaiknya tetap 

mengapresiasi himne sebagai warisan gereja. 

Pada saat ini apresiasi generasi muda terhadap himne sepertinya mulai luntur 

perlahan-lahan seiring dengan berkembangnya zaman.  Hasil survei yang telah 

dilakukan penulis kepada 100 responden remaja-pemuda gereja Injili menunjukkan 

hanya 12 % yang memiliki minat terhadap himne.  Sedangkan 88% di antara mereka 

tidak menunjukkan minat terhadap lagu himne.  Jika dibiarkan, maka kemungkinan 

besar himne akan semakin ditinggalkan karena tergantikan dengan musik 

kontemporer.  Hal ini menjadi tugas bagi gereja Injili untuk tetap mempertahankan 

himne bagi generasi selanjutnya.  Karena himne memiliki kekayaan dan teologi yang 

baik di tengah perkembangan zaman dan ajaran bidat yang mencoba untuk memasuki 

gereja.  Selain itu banyak musik kontemporer di era modern ini juga yang kurang 

memerhatikan kualitas musiknya.19  Namun melalui himne yang baik dapat menolong 

                                                           
18Witheda. “Upaya Meningkatkan Minat Terhadap Lagu Himne Pada Remaja Pemuda GKI 

Pregolan,” 4 

19http://gkipi.org/musik-gereja-dengan-pendekatan-masa-kini/, diakses 12 Februari 2017. 

http://gkipi.org/musik-gereja-dengan-pendekatan-masa-kini/
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jemaat untuk memproteksi dirinya dari setiap ajaran yang menyimpang tentang 

pengetahuan Allah.20 

Apa yang dapat dilakukan gereja Injili untuk bisa membuat generasi muda 

mereka tetap mencintai himne dan tetap dinyanyikan dalam ibadah mereka?  Scheer 

mengatakan bahwa “jika kita mengatakan peduli tentang himne-himne agung dari 

iman kita, kita perlu menemukan cara untuk menjembatani himne-himne kuno dengan 

konteks ibadah yang baru.  Satu cara untuk meraih ini adalah dengan cara 

menciptakan aransemen himne baru yang cocok digunakan oleh band-band pujian.”21  

Aransemen ulang himne dengan band menjadi sebuah solusi untuk membuat remaja-

pemuda kembali mengapresiasi himne dan menyanyikannya dalam ibadah mereka.  

Beberapa gereja telah melakukan hal tersebut.  Namun sedikit pemahaman mengenai 

aransemen dan himne dapat menghasilkan aransemen yang kurang baik.  Hal ini 

disebabkan karena musik dihasilkan berdasarkan pada apa yang bisa dimainkan dan 

enak didengar, bukan berdasarkan pesan yang disampaikan lagu tersebut.  Sehingga 

makna lagu himne yang cukup dalam tidak dapat tersampaikan dengan baik karena 

teralihkan oleh aransemen lagu tersebut.  Berdasarkan hasil survei, inilah yang terjadi 

pada pemusik-pemusik gereja dalam mengaransemen lagu himne.  Sejumlah 65,1% 

dari 86 responden yang menjawab kuesioner mengenai himne dan aransemen 

mengatakan bahwa mereka memiliki pengetahuan yang kurang terhadap himne dan 

tidak mengerti bagaimana cara mengaransemen yang benar. 

                                                           

20Paul S. Jones, Singing and Making Music : Issues in Church Music Today (New Jersey: P & 

R, Publishing, 2006), 69. 

21Scheer, The Art of Worship: Panduan Musisi Untuk Memimpin Ibadah Modern, 193. Bdk. 

http://gkipi.org/musik-gereja-dengan-pendekatan-masa-kini/, diakses 12 Februari 2017. 
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Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi, penulis melihat bahwa penelitian 

ini penting untuk dilakukan.  Penelitian ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan 

apresiasi generasi muda gereja Injili terhadap lagu himne sebagai warisan gereja.  

Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan bagaimana keindahan himne yang 

dilihat dari kekayaan teologis, keindahannya serta musik dan perkembangan 

aransemen himne yang telah dilakukan.  Pada bagian kedua, penulis akan 

memaparkan bagaimana konteks ibadah generasi muda saat ini dan bagaimana 

apresiasi mereka terhadap himne yang mulai berkurang.  Bagian terakhir, penulis 

akan menjelaskan bagaimana solusi menghadapi permasalahan ini.  Pada bagian 

terakhir, penulis akan memberitahukan bagaimana cara mengaransemen himne dalam 

konteks band namun tidak mengurangi keindahan himne itu sendiri.  Dengan 

demikian, pesan dari lagu tersebut tetap tersampaikan dengan baik.  Melalui 

penelitian ini, penulis berharap generasi muda dari gereja Injili dapat lebih mencintai 

dan mengapresiasi himne dengan tetap menyanyikannya dalam ibadah remaja – 

pemuda.   

 

Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa pertama, generasi muda gereja Injili kurang memiliki minat 

terhadap lagu himne yang ada di gereja mereka.  Kedua, kurangnya pengetahuan 

terhadap lagu-lagu himne.  Ketiga kurangnya pemahaman dari para pelayan musik 

gereja tentang bagaimana mengaransemen lagu himne tanpa menghilangkan makna 

lagu tersebut.  Permasalahan inilah yang membuat apresisasi generasi muda terhadap 
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lagu himne agak kurang, sehingga mereka enggan untuk menyanyikan lagu-lagu 

himne dalam ibadah remaja-pemuda. 

 

 

Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

dilakukan untuk memecahkan masalah dan memberikan solusi bagi masalah tersebut.  

Pertama, penulis akan memaparkan kekayaan yang terkandung dalam lagu-lagu 

himne.  Sebagai contoh, keindahan puisi dan text painting serta nilai-nilai teologis 

yang terkandung didalamnya.  Kedua, penulis akan memberikan metode untuk 

mengaransemen lagu himne dengan konsep yang benar sehingga aransemen yang 

dihasilkan dapat mendukung pesan yang disampaikan dengan baik dari lagu tersebut.  

Melalui kedua pemaparan tersebut, diharapkan generasi muda gereja-gereja Injili 

dapat lebih mengapresiasi lagu himne.  Melalui penyajian atau warna aransemen yang 

berbeda dan lebih kontekstual dengan style mereka, namun tidak mengurangi nilai-

nilai atau pesan dari lagu tersebut untuk tersampaikan dengan baik. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan.  Melalui model ini, penulis akan mencari 

berbagai informasi mengenai sejarah himne dan konsep aransemen dari berbagai 

literature.  Sebagai contoh dari buku-buku serta jurnal yang ditulis oleh para penulis 

sebelumnya.  Melalui pengumpulan informasi dari berbagai sumber literatur, penulis 
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akan mendapatkan pengetahuan yang menyeluruh tentang himne dan aransemen.  

Pengetahuan ini akan digunakan untuk mempelajari sejarah dan nilai teologis dari 

lagu himne, serta mendeskripsikan teori aransemen.  Hal ini berguna untuk 

menghasilkan prinsip-prinsip aransemen himne sesuai dengan konteks ibadah kaum 

muda zaman sekarang.  Penelitian lapangan akan dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada para peserta SAAT Youth Camp (SYC) 2016 pada kapita selekta 

mengenai reformasi musik.  Penelitian dilakukan guna mengetahui minat dan 

pemahaman anak muda gereja-gereja Injili terhadap lagu himne serta tantangan dalam 

mengaransemen lagu himne dengan dasar filosofis yang benar. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi lima bab.  Bab pertama 

merupakan pendahuluan, di mana penulis akan memamparkan segala permasalahan 

yang terjadi pada generasi muda gereja-gereja Injili.  Masalah-masalah tersebut yaitu: 

1) Kaum muda gereja Injili kurang mengapresiasi himne yang ada di gereja masing-

masing.  2) Kurangnya pengetahuan terhadap lagu-lagu himne.  3) Kurangnya 

pemahaman dari para pelayan musik gereja tentang bagaimana mengaransemen lagu 

himne tanpa menghilangkan makna lagu tersebut.  Bab pertama ini akan ditutup 

dengan sebuah kesimpulan bahwa lagu himne dapat diaransemen sesuai 

perkembangan zaman.  Namun, tetap terdapat batasan yang perlu diperhatikan dalam 

mengaransemen supaya makna lagu tersebut tersampaikan dengan baik. 

Bab kedua merupakan studi pustaka.  Pada bagian ini penulis akan 

menjelaskan dasar-dasar teologis mengapa himne perlu diaransemen ulang.  Pada bab 

dua, penulis akan memaparkan betapa kayanya lirik lagu himne dan lirik tersebut 
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memiliki dasar teologi yang baik.  Setelah itu penulis akan menjelaskan bagaimana 

himne terus bertahan dengan beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman.  Secara 

khusus penulis akan memaparkan himne-himne klasik yang terus bertahan hingga 

masa kini.  Penulis akan memulai pembahasan dengan himne yang tercipta pada 

zaman reformasi dan bagaimana adaptasi himne yang dilakukan oleh pencinta himne 

dari zaman reformasi hingga masa kini.  Dimulai dari perubahan instrumen yang 

digunakan untuk mengiringi sampai dengan aransemen (chord, rhythm, time 

signature).  Dengan perubahan yang terjadi, menunjukan bahwa musik terus 

berkembang seiring perkembangan zaman dan mempengaruhi musik dalam 

kekristenan.  Hal tersebut membuat lagu-lagu himne terus beradaptasi sesuai dengan 

zaman. 

Bab ketiga merupakan penjelasan masalah melalui penelitian lapangan yang 

dilakukan.  Pada bab tiga, penulis akan menjelaskan bagaimana apresiasi anak muda 

terhadap lagu-lagu himne.  Penulis akan memaparkan bagaimana ibadah generasi 

muda masa kini yang banyak mengikuti arus musik kontemporer.  Penulis juga akan 

menjelaskan apresiasi anak muda terhadap lagu himne dengan memaparkan hasil 

survei lapangan yang dilakukan.  Penulis akan memaparkan bagaimana pengetahuan 

generasi muda terhadap himne, kendala dalam menggunakan himne dan bagaimana 

penggunaan himne dalam ibadah anak muda. 

Bab keempat merupakan upaya untuk membuat aransemen ulang agar dapat 

meningkatkan apresiasi generasi muda terhadap lagu-lagu himne.  Penulis akan 

menjelaskan mengenai konsep aransemen band.  Bagian pertama, penulis akan 

menjelaskan tentang aransemen, alat-alat musik yang digunakan dalam band serta 

cara mengaransemen dengan chord extendeth dan penggunaannya.  Dilanjutkan 

dengan cara mengubah time signature dan style.  Ditutup dengan bagaimana bermain 
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dalam sebuah tim.  Pada bab empat, penulis juga memberitahukan bagaimana cara 

dan konsep aransemen himne dalam konteks ibadah kaum muda.  Sebelum 

mengetahui bagaimana cara mengaransemen, penulis akan memberikan pemahaman 

tentang peranan musik dalam ibadah.  Kemudian akan dilanjutkan dengan 

menganalisa lagu himne untuk diaransemen ulang.  

Bab kelima merupakan bab terakhir dari penulisan ini yang merupakan 

kesimpulan dan penutup.  Penulis akan memberikan kesimpulan bagaimana himne 

aransemen dapat dilakukan untuk meningkatkan apresiasi generasi muda gereja Injili 

terhadap lagu-lagu himne.  Bagian penutup merupakan saran-saran yang dapat 

dilakukan oleh peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang belum dilakukan 

penulis.
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